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RINGKASAN 

 

Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Di Pabrik Gula Gempolkrep (Studi kasus 

PT.Perkebunan Nusantara X di Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto Periode 

Tahun 2012-2016); Tria Rokhimah, 130210301013; 2017: 76 halaman;  Program 

Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Jember. 

Pengelolahan sumber daya manusia dalam perusahaan merupakan bagian 

dari tugas manajemen sumber daya manusia. Manajemen sumber daya manusia 

merupakan proses perencanaan, pengorganisasisan, pengarahan, pengendalian atas 

pengadaan tenaga kerja, pengembangan, integritasi, pemeliharaan, dan pemutusan 

hubungan kerja dengan sumber daya manusia untuk mencapai sasaran perorangan, 

organisasi, dan masyarakat. Pengelolahan sumber daya manusia ini juga yang 

dimanfaatkan oleh Pabrik Gula Gempolkrep untuk dapat melakukan pengadaan 

tenaga kerja guna mencapai tujuan perusahaan atau organisasi. Pabrik Gula 

Gempolkrep merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang industri 

perkebunan yang berlokasi di Jalan Raya Gempolkrep, Kecamatan Gedeg 

Kabupaten Mojokerto, prodak yang dihasilkan adalah gula denagn bahan baku 

tebu yang di dapat dari perkebunan petani tebu dan juga perkebunan yang di 

miliki oleh PG.Gempolkrep sendiri. PG.Gempolkrep merupakan sala satu BUMN 

melalui PT.Perkebunan Nusantara X yang banyak menyerap tenaga kerja melalui 

proses rekrutmen di bagi dengan tiga bagian tenaga kerja yakni tenaga kerja tetap, 

tenaga kerja PKWT(perjanjian kerja waktu tertentu) dan tenaga kerja 

Outsourcing. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penyerapan tenaga kerja tetap, tenaga kerja PKWT dan tenaga kerja Outsourcing 

pada PG.Gempolkrep Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto periode tahun 

2012-2016. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.Penentuan lokasi penelitian 

dengan menggunakan metode purposive sampling.Subjek penelitian dalam 

penelitian ini adalah Tenaga kerja PG.Gempolkrep Kecamatan Gedeg Kabupaten 

Mojokerto periode tahun 2012-2016.Dalam penelitian ini menggunakan jenis data 

primer dan sekunder.Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
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dokumen dan wawancara. Sedangkan metode analisis data menggunakan 

deskriptif presentase yaitu penyajian data dalam bentuk tulisan dan menerangkan 

apa adanya sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian. 

hasil penelitian ini menunjukan bahwa penyerapan tenaga kerja di 

PG.Gempolkrep pada golongan tenaga kerja pegawai tetap,tenaga kerja PKWT 

dan tenaga kerja outsourcing yang dilihat dari penyerapan tenaga kerja tahun 

2012-2016 mengalami kenaikan dan penurunan (fluktuasi). Kenaikan disebabkan 

adanya kebutuhan PG. Gempolkrep terhadap tenaga kerja guna memyukupi 

produksi gula dalam memenuhi kebutuhan gula dalam negeri maupun luar negeri 

serta adanya kebijakan yang dibuat oleh pemerinta bahwa target swasembada gula 

2014 sebesar 5,7 juta ton.  

Penurunan disebabkan adanya penyerapan tenaga kerja mengalami 

pemutusan hubungan kerja, pensiun,promosi kerja, tidak terrekrut  kembali tenaga 

kerja pada tahun sebelumnya dan kebutuhan PG.Gempolkrep yang menyesuaikan 

dengan kebutuhan produksi ditiap tahunnya. Hal ini juga di akibatkan oleh 

pasokan bahan baku mentah yaitu tebu dalam memperoduksi gula tergantung dari 

panen yang dilakukan oleh petani tebu. Ditambah lagi dengan kebijakan 

PG.Gempolkrep yang menekan biaya produksi dengan melakukan pengurangan 

tenaga kerja manusia yang digantikan dengan mesin dengan begitu tenaga kerja 

yang di butuhkan tidak terlalu banyak.Dan penurunan tenaga kerja manusia ke 

tenaga mesin ternyata lebih efektif. 

Berdasarkanhasilpenelitiandapatdisimpulkan bahwa tenaga kerja di 

PG.Gempolkrep  Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto 

ditemukanfakta,bahwa jumlah tenaga kerja yang mengalami fluktuatif tidak 

begitu memberikan dampak terhadap jumlah produksi gula yang dihasilkan 

yaitu:Penyerapan tenaga kerja, jumlah tenaga kerja dan hasil produksi. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pengelolahan sumber daya manusia dalam perusahaan merupakan bagian 

dari tugas manajemen sumber daya manusia. Manajemen sumber daya manusia 

merupakan proses perencanaan, pengorganisasisan, pengarahan, pengendalian atas 

pengadaan tenaga kerja, pengembangan, integritasi, pemeliharaan, dan pemutusan 

hubungan kerja dengan sumber daya manusia untuk mencapai sasaran perorangan, 

organisasi, dan masyarakat. Oleh karena itu manajer harus menjamin tenga kerja 

yang tepat di tempat yang tepat, dan pada saat yang tepat, yang memiliki 

kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang akan menolong perusahaan 

untuk mencapai sasaran secara keseluruhan dengan prestasi yang baik. 

Salah satu aktivitas dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah 

Rekrutmen. Manfaat rekrutmen ialah mempunyai fungsi “The Right Man on The 

Right Place” yang  merupakan pegangan bagi manajer dalam menempatkan 

tenaga kerja didalam perusahaannya. Kegagalan dalam melakukan perekrutan 

akan menjadi penghambat bagi proses pencapaian tujuan perusahaan. Dengan 

demikian proses perekrutan harus benar-benar dilakukan karena menyangkut 

proses jangka panjang untuk tenaga kerja. Pentingnya rekrutmen ini selain 

menentukan orang yang tepat ditempat yang tepat “The Right Man on The Right 

Place”, juga untuk menghindari tingkat keluar masuk “Turn Over” pegawai 

tinggi.Tingginya tingkat “Turn Over” pegawai memberikan indikasi rendahnya 

mutu manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsi-fungsinya. 

Keberhasilan sebuah perusahaan sangat ditentukan oleh pengetahuan, 

keterampilan, kerjasama, dari beberapa karyawan. Dalam meningkatkan mutu 

hasil pekerjaan tidaklah ditenkankan pada produk (barang maupun jasa) yang 

dihasilkan dan dipasarkan saja, akan tetapi menyangkut segala jenis kegiatan 

organisasi yang terlibat, terutama bagaimana sebuah tim kerja, yang mampu 

menghasilkan sinergi positif melalui usaha yang terkoordinasi. 
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Pengelolahan sumber daya manusia sangat diperlukan untuk efektivitas 

sumber daya manusia dalam suatu perusahaan.Tujuan dari hal tersebut adalah 

untuk memeberikan kepada organisasi satuan kerja efektif untuk mencapai tujuan 

studi tentang manajemen perusahaan bagaimana seharusnya perusahaan dapat 

mengembangkan, menggunakan dan memelihara karyawan dalam kualitas dan 

kuantitas yang tetap. 

Oleh karena itu Pabrik Gula Gempolkrep yang berlokasi di jalan. Raya 

Gedeg Mojokerto, Desa Gempolkrep Kota Mojokerto Profinsi Jawa timur ini 

merupakan jenis perusahaan perseroan terbatas. Pabrik Gula gempolkrep juga 

merupakan prusahaan yang bergerak pada bidang industry perkebunan, dengan 

prodak yang dihasilkan adalah gula. Gula yang diproduksi oleh Pabrik Gula 

Gempolkrep menggunakan tebu sebagai bahan baku dan dihasilkan dengan 

memanfaatkan proses defekasi-sulfitasi. Gula yang diproduksi oleh Pabrik Gula 

Gempolkrep ini memanfaatkan bahan baku tebu dari perkebunan milik petani tebu 

di daerah Kabupaten Mojokerto maupun tebu dari luar Kabupaten Mojokerto. 

Dampak dengan adanya Pabrik Gula di wilayah Kabupaten Mojokerto ini juga 

memberikan manfaat yang lebih karena dengan keberadaan Pabrik Gula 

masyarakat Kabupaten Mojokerto dapat terserap menjadi  tenaga kerja lewat 

proses rekrutmen yang dilakukan oleh Pabrik Gula Gempolkrep. 

Stuktur organisasi yang ada di PG. Gempolkerep ini  di pimpin oleh 

General Manager yakni bapak Ir. Heru Sinarjanto, MMA dengan staf di beberapa 

bidang yakni manager keuangan, manager tanaman, manager intalasi, manager 

boiling house, manager quality control, manager SDM. Sedangkan untuk proses 

produksinya dapat dibagi menjadi enam unit, yakni;Stasiun Gilingan, Stasiun 

Pemurnian, Stasiun Penguapan, Stasiun Masakan, Stasiun Puteran, Stasiun 

Penyelesaian. Proses produksi yang di jalankan oleh PG.Gempolkrep ini sangatlah 

membutuhkan banyak tenaga kerja dalam berbagai bidang pekerjaan yang ada di 

PG.Gempolkrep. 

Jumlah tenaga kerja yang di serap oleh Pabrik Gula Gempolkrep pada 

tahun 2012 sejumlah kurun waktu lima tahun terakhir ini mencapai 6.433tenaga 
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kerja,jumlah ini terbagi menjadi 3 bagian bidang tenaga kerja di Pabrik Gula 

Gempolkrep yakni tenaga kerja tetap yang berjumlah 1.799,tenaga kerja 

PKWT(perjanjian kerja waktu tertentu) berjumlah 3.972 dan tenaga kerja 

outsourcing sejumlah 662.Dalam kurun waktu 5 tahun yakni 2012-2016.Setiap 

tahun nya Pabrik Gula Gempolkrep melakukan rekrutmen tenaga kerja terutama 

tenaga kerja PKWT atau biasanya di sebut sebagai tenaga kerja kontrak,tenaga 

kerja ini rata-rata di rekrut dari lingkungan sekitar berdirinya Pabrik Gula 

Gempolkrep terdiri dari beberapa desa dan kecamatan.Tenaga kerja PKWT juga 

bekerja di Pabrik Gula Gempolkrep dalam periode waktu tertentu selama 6bulan 

masa kerja pada saat gula di produksi atau biasa disebut dengan istilah Giling. 

Pada saat giling berlangsung para pekerja PKWT mekanisme jam kerjanya di bagi 

menjadi tiga siff yakni pada waktu pagi,siang dan malam. Pabrik Gula 

Gempolkrep beroperasi di hari Senin sampai Sabtu dan pada hari Minggu Pabrik 

Gula Gempolkrep libur. 

Tenaga kerja yang dibutuhkan oleh Pabrik Gula Gempolkrep tentu saja 

merupakan tenaga kerja terampil dan tenaga kerja ahli yang dapat mengusai 

beberapa bidang pekerjaan yang ada di Pabrik Gula Gempolkrep, dengan begitu 

perlu adanya pembinaan, pelatihan dan pendidikan agar dapat bekerja dengan 

produktivitas tinggi.Pembinaan, pelatihan dan pendidikan yang diadakan di Pabrik 

Gula Gempolkrep seperti pelatihan yang berhubungan dengan jenis bidang 

pekerjaannya seperti teknisi mekanik, teknisi masakan dan teknisi laboratorium. 

Pabrik Gula Gempolkrep sebagai salah satu BUMN melalui 

PT.Perkebunan Nusantara X yang banyak menyerap tenaga kerja dengan proses 

rekrutmen. Proses rekrutmen yang dilakukan pabrik Gula Gempolker ini untuk 

mendapatkan tenaga kerja yang nantinya akan dikelompokaan menjadi tiga 

golongan tenaga kerja yakni tenaga kerja tetap, tenga kerja PKWT dan tenaga 

kerja outsourcing. Pabrik Gula Gempolkrep senantiasa akan berupaya untuk 

mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh keuntungan. Berdasarkan 

pentingnya masalah tersebut maka peneliti ingin mengetahui bagaimana 

penyerapan tenga kerja pada tahun 2012-2016. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana penyerapan tenaga kerja tetap pada Pabrik Gula 

Gempolkrep tahun 2012-2016? 

2. Bagaimana penyerapan tenaga kerja PKWT pada Pabrik Gula 

Gempolkrep tahun 2012-2016?  

3. Bagaimana penyerapan tenaga kerja outsourcing pada pabrik Gula 

Gempolkrep tahun 2012-2016?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui hasilpenyerapan tenaga kerja tetap pada Pabrik 

Gula Gempolkrep dalam kurun waktu 2012-2016. 

2. Untuk mengetahui hasil penyerapan tenaga kerja PKWT pada Pabrik 

Gula Gempolkrep tahun 2012-2016. 

3. Untuk mengetahui hasil penyerapan tenaga kerja outsourcing pada 

Pabrik Gula Gempolkrep tahun 2012-2016.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:  

1. Bagi penulis dapat menambah pengalaman dan memperdalam 

pengetahuan, serta wawasan dalam bidang ekonomi kerakyatan serta 

penulisan karya ilmiah.  

2. Bagi peneliti lain, sebagai acuan, referensi, dan perbandingan untuk 

penelitian sejenis.  

3. Bagi perguruan tinggi, hasil dari penelitian ini akan menjadi tambahan 

referensi bacaaan dan informasi mengenai tenaga kerja.  

4. Bagi PG.Gempolkrep memberikan informasi tambahan mengenai 

presentase penyerapan tenaga kerja dalam kurun waktu 5tahun yakni  

2012-2016.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian sejenis yang dijadikan acuan bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Rully apriany (2004) dengan 

judul “Analisis Produktifitas dan Penyerapan Tenaga Kerja pada Agroindustry 

Gula” Metode Analisis data yang digunakan adalah analisis Trand dengan kudrad 

terkecil. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja 

pada Agroindustry gula pada kurun waktu 5 tahun (1999-2003) 

menurun.Penelitian kedua dilakukan oleh Asri yasri (2006) dengan judul 

“Analisis pendapatan dan penyerapan tenaga kerja pada system kemitraan usaha 

perkebunan kelapa sawit”.Metode analisis data menggunakan deskriptif. Hasil 

dari penelitian menunjukan bahwa semakin banyak usaha kelapa sawit maka akan 

banyak juga tenaga kerja yang terserap. 

Persamaan dengan kedua penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

sekarang yaitu sama-sama meneliti tentang perkebangan penyerapan tenaga kerja. 

Metode analisis yang digunakan pada penelitian yang pertama menggunakan 

analisis Trend kuadrad terkecil,sedangan penelitian kedua menggunakan analisis 

deskriptif. Perbedaan dari keduan penelitian terdahu adalah tolak ukur 

perkebangan penyerapan tenaga kerja pada penelitian pertama yang dilihat dari 

produktifitas tenaga kerja. Tolak ukur penelitian yang kedua dilihat dari banyak 

nya usaha kelapa sawit yang akan menyerap tenaga kerja. Sedangakan tolak ukur 

penelitian sekarang adalah banyak nya tenaga kerja yang di serap pada 5 

tahunnya.Lokasi dari penelitian terdahulu adalah Pabrik Agroindutri gula 

Semboro Jember dan perkebunan nusantara VI Sumatra Barat.Sedangkan lokasi 

penelitian yang sekarang adalah PG.Gempolkrep Mojokerto. 

 

 

 

 

5 
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2.2 Landasan Teori  

2.2.1 Tenaga Kerja  

 Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang unik.Tenaga kerja berbeda 

dengan faktor produksi lainnya seperti modal.Perbedaan yang utama adalah 

sumberdaya tenaga kerja tidak dapat dipisahkan secara fisik dari tenaga kerja itu 

sendiri. Tenaga kerja mencakup penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang 

sedang mencari pekerjaan, dan yang melakukan kegiatan lain seperti bersekolah 

dan mengurus rumah tangga Simanjuntak,( 1998). 

Besarnya suplay tenaga kerja dalam masyarakat adalah jumlah yang 

menawarkan jasanya untuk proses produksi. Diantara tenaga kerja ini sebagian 

sudah aktif dalam kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa yang dinamakan 

dengan golongan yang bekerja (employed persons). Sebagian lainnya tergolong 

yang siap bekerja atau sedang berusaha mencari pekerjaan yang dinamakan 

pencari kerja atau pengangguran. Jumlah orang yang bekerja tergantung dari 

besarnya permintaan atau demand dalam masyarakat. Permintaan tenaga krja 

dipengaruhi oleh kegiatan ekonomi dan tingkat upah. 

 Secara yuridis tenaga kerja dilihat sebagai kemampuan yang dimiliki oleh 

manusia untuk melakukan pekerjaan yang di sebutkan dalam paragraph 

terdahulu.Kemampuan ini menyatukan dengan orang nya serta tidak dapat dan 

tidak boleh dipisahakan.Sekaligus ini merupakan hak dan salah satu sumber 

penghidupan serta harga dirinya yang utama yang mutlak.Karenanya dalam 

perundang–undangan tenaga kerja didefinisikan sebagai di bawah ini. 

  

2.2.2 Kesempatan Tenaga Kerja  

 Istilah “employment” dalam bahasa inggri berasal dari kata kerja “to 

employ” yang berarti dalam menggunakan suatu proses, memperkerjakan, atau 

usaha memberikan pekerjaan atau di sertai sumber kehidupan. Jadi “employment” 

berarti keadaan orang yang sedang mempunyai pekerjaan Suroto (1992;23) atau 

keadaan menggunakan tenga kerja orang.  
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 Penggunaan istilah employment sehari-hari biasa di nyatakan dengan 

jumlah orang, dan yang di maksudkan ialah sejumlah yang ada dalam pekerjaan 

atau mempunyai pekerjaan.Pengertian istilah ini mempunyai dua unsur, yaitu 

lapangan atau kesempatan kerja, dan orang yang di pekerjakan atau orang yang 

melakukan pekerjan tersebut.Dengan ini pengertian “employment” dalam bahasa 

inggris sudah jelas, yaitu kesempatan kerja yang diduduki, dan atau jumalah orang 

yang mendudukinya. 

 Kesempatan kerja adalah banyaknya orang yang dapat tertampung untuk 

bekerja pada satu perusahaan atau suatu instansi (Apriyani dalam 

Disnakertrans,2002). Kesempatan kerja ini akan menampung semua tenaga kerja 

yang tersedia apabila lapangan pekerja yang tersedia mencukupi atau seimbang 

dengan banyaknya tenaga kerja yang tersedia.  

 Kebijaksanaan negara dalam kesempatan kerja meliputi upaya-upaya 

untuk mendorong pertumbuhan dan perluasan lapangan kerja disetiap daerah 

serta, perkembangan jumlah dan kuliatas angkatan kerja yang tersedia agar dapat 

memanfaatkan seluruh potensi pembangunan di daerah masing-masing. 

Kesimpulan dari pendapat-pendapat di atas bahwa kesempatan tenaga 

kerja yang di yang dilakukan dalam memeberikan kesempatan tenaga kerja yang 

berdampak positif dalam pembangunan tenaga kerja di Indonesia.Dapat 

menampung dan memberi kesempatan untuk tenaga kerja yang memiliki potensi 

yang bergerak dalam bidang industri. 

 

2.2.3 Rekrutmen  

 Salah satu kegiatan yang paling penting dalam manajemen sumber daya 

manusia ialah kegiatan untuk mendapatkan orang-orang yang tepat bagi 

perusahaan (recruitment). Baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil sangat 

memperhatikan proses rekrutmen karyawan karena karyawan merupakan salah 

satu modal penting (human capital). Bagi perusahaan.memiliki devisi tersendiri 

yang menangani perekrutan karyawan.Devisi ini berada dalam kendali 
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Departemen SDM.Sehingga setiap aktivitas yang dilaksanakan devisi perekrutan 

selalu berada dalam kendali Departemen SDM. 

 Menurut Rifai, (78:2009) menyetakan bahwa rekrutmen adalah suatu 

proses atau tindakan yang dilakukan oleh prusahaan untuk mendapatkan 

tambahan pegawai yang melalui tahapan yang mencakup identifikasi dan evalusi 

sumber-sumber penarikan pegawai, menentukan kebutuhan pegawai yang 

diperlukan perusahaan, proses seleksi, penempatan, dan orientasi pegawai.  

 Rekrutment  dapat didefinisikan sebagai serangkaian aktivitas mencari dan 

memikat pelamar kerja dengan motivasi, kemampuan, keahlian dan pengetahuan 

yang di perlukan guna menutupi kekurangan yang diidentifikasikan dalam 

perencanaan tenaga kerja. Menurut Simamora, (1997.212) dengan kata lain, 

rekrutment merupakan proses mencari calon karyawan yang memiliki job 

spesifikasi dan standard kopetensi yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan 

Rivai, (158,2002).Aktivitas rekrutment berawal saat calon mulai dicari dan 

berakhir saat lamaran mereka diserahkan. Hasil rekrutment adalah sekumpulan 

pelamar kerja yang akan diseleksi untuk menjadi karyawan baru. Dengan tujuan 

umum rekrutmen adalah menyediakan sekumpulan calon karyawan yang 

memenuhi syarat bagi perusahaan, sedangkan tujuan yang lebih spesifik antara 

lain: 

1. Untuk menentukan kebutuhan rekrutment perusahaan di masa sekarang dan 

masa yang akan datang. 

2. Agar konsisten dengan strategi perusahaan. 

3. Untuk meningkatakan kumpulan calon karyawan yang memenuhi syarat 

seefisiensi mungkin.  

4. Untuk mendukung inisiatif perusahaan dalam dalam mengelolah tenaga kerja 

yang beragam. 

5. Untuk mengkoordinasikan upaya rekrutment dengan program seleksi dan 

pelatihan. 

Kesimpulan dari pendapat-pendapat di atas bahwa rekrutment tenaga kerja 

yakni proses mencari, menemukan, mengajak dan menetapkan sejumlah orang 
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dari dalam maupun dari luar perusahaan sebagai calon tenaga kerja dengan 

karakteristik tertentu seperti yang telah ditetapkan oleh menejemen dalam 

perencanaan sumber daya manusia. Hasil yang didapatkan dari proses rekrutmen 

adalah sejumlah tenaga kerja yang akan memasuki proses seleksi, yakni proses 

untuk menentukan kandidat yang mana yang paling layak untuk mengisi jabatan 

tertentu yang tersedia di perusahaan. 

2.2.4 Downsizing 

Downsizing merupakan salah satu opsi yang dapat dilaksanakan 

perusahaan dalam mengubah cara pengelolaan karyawan yang lebih sedikit dan 

tingkat manajemen yang lebih datar. Sebagai ilustrasi proses perampingan 

biasanya dilakukan dalam rangka mengurangi berat badan yang berlebihan akibat 

dari kelebihan kalori yang dikonsumsi dengan kalori yang dikeluarkan, pada 

perusahaan proses “perampingann” dilakukan karena outcomes tidak sebanding 

dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan. Langkah perampingan 

dilakukan biasanya karena perusahaan (secara sadar atau tidak sadar) telah 

melakukan“high cost production”, sehingga untuk menguurangi biaya produksi 

yang terlalu tinggi salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan adalah dengan 

mengurangi jumlah karyawannya. Naz’mir Riza (34,2013) Upaya ini sangat logis 

untuk dilakukan karena, umumnya biaya produksi suatu perusahaan terdiri dari 

biaya tetap (fixed costs) dan biaya variabel (variable costs). Dari kedua biaya ini 

biaya tetap mempunyai komposisi yang lebih besar dari pada biaya variabel, 

sehingga langkah efesiensi biaya akan terasa langsung apabila perusahaan dapat 

memangkas sebagian besar biaya tetap. Sebagian besar alokasi biaya tetap adalah 

biaya kompensasi karyawan, hal inilah yang menjadi dasar mengapa perusahaan 

mengambil tindakan yang tidak populer dengan mengurangi jumlah karyawannya. 

Beberapa ahli Manajemen Sumberdaya Manusia Sshuler dan Jackson, 

Desler mengatakan proses downsizing sangat efektif dilakukan bila tujuan utama 

perusahaan adalah untuk mengefesienkan biaya.Menurut Schuler dan Jackson 

apabila perusahaan terpaksa melakukan perampingan, maka perampingan yang 

dilakukan harus mempunyai aturan-aturan dan kriteria-kriteria tertentu.Hal ini 
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dilakukan agar perampingan yang dilakukan untuk menyehatkan kembali 

perusahaan tidak menimbulkan efek komplikasi. Pimpinan perusahaan 

mempunyai peran yang sangat menentukan bagi keberhasilan proses downsizing. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan pimpinan perusahaan sebelum melakukan 

proses downsizing adalah: Pertama, sebaiknya pimpinan perusahaan melakukan 

proses sosialisasi kepada seluruh karyawan terhadap alasan mengapa downsizing 

dilakukann. Hal ini perlu dilakukan agar terciptanya pemahaman antara karyawan 

dan pihak pimpinan, sehingga menimbulkan proses negosiasi (misalnya: apakah 

karyawan hanya diberhentikan sementara sampai tingkat produktivitas perusahaan 

kembali stabil, menyarankan pensiun dini bagi karyawan, ataupun program-

program lainnya), sehingga diharapkan karyawan dapat memahami serta 

menerima keputusan pihak pimpinan melakukan downsizing. Langkah kedua 

adalah menetapkan kriteria-kriteria karyawan yang akan diberhentikan 

berdasarkan evaluasi kerja (performance appraisall) dimana evaluasi dilakukan 

menggunakan deskripsi pekerjaan (job description), spesifikasi pekerjaan (job 

spesification) dan standar kerja (work standard). Data-data dari proses produksi 

(seperti perbandingan kualitas dan kuantitas kerja karyawan terhadap standar 

kerja), data-data personalia (tingkat kehadiran karyawan, keterlambatan, masa 

kerja karyawan) dapat juga digunakan sebagai informasi pendukung dalam 

kriteria pengambilan keputusan downsizing. Hal ini perlu dipertimbangkan agar 

proses downsizing dilakukan secara adil, bukan berdasarkan like and dislike dari 

pihak pimpinan perusahaan, serta menjamin karyawan yang tinggal dalam 

perusahaan benar-benar merupakan karyawan yang handal langkah terakhir yang 

perlu menjadi pertimbangan pihak pimpinan perusahaan dalam melakukan 

downsizing agar tidak melanggar ketentuan-ketentuan yang ada di dalam 

perusahaan (Standard Operation Procedure) maupun melanggar undang-undang 

ketenaga kerjaan. 

Langkah downsizing merupakan keputusan sulit yang harus dilakukan 

oleh pihak pimpinan perusahaan dalam upaya menyelamatkan perusahaan dari 

kepailitan, sehingga diperlukan “kebesaran hati” dari semua pihak yang ada di 
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dalam perusahaan untuk memahami mengapa tindakan ini harus ditempuh. 

Namun di satu sisi downsizing juga akan berdampak kepada tatanan ekonomi 

makro dengan meningkatnya angka pengangguran, tingkat kemiskinan yang juga 

dapat meluas merusak tatanan bermasyarakat melalui peningkatan angka 

kriminalitas. Oleh karena itu, pihak pimpinan perusahaan diharapkan telah 

menganalisis dan memikirkan secara seksama dan bijaksana sebelum keputusan 

downsizing dilaksanakan. 

 

2.2.5 Pegawai Tetap 

 Setiap perusahaan membutuhkan karyawan sebagai tenaga yang 

menjalankan setiap aktivitas yang ada dalam organisasi perusahaan.Karyawan 

merupakan aset terpenting yang memiliki pengaruh sangat besar terhadap 

kesuksesan sebuah perusahaan. Tanpa mesin canggih, perusahaan dapat terus 

beroperasi secara manual, akan tetapi tanpa karyawan, perusahaan tidak akan 

dapat berjalan sama sekali. Menurut Subri, (89:2002) karyawan merupakan setiap 

penduduk yang masuk ke dalam usia kerja (berusia di rentang 15 hingga 64 

tahun), atau jumlah total seluruh penduduk yang ada pada sebuah negara yang 

memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan akan tenaga yang mereka 

produksi, dan jika mereka mau berkecimpung/berpartisipasi dalam aktivitas 

itu.adapun manfaat dari karyawan tetap yang di peroleh dari perusahan tempat ia 

bekerja yakni; 

1. Memiliki Penghasilan Tetap 

Menjadi seorang karyawan tetap maka tidak harus khawatir mengenai keuangan, 

karena setiap bulan sudah pasti mendapatkan uang/gaji tetap dari perusahaan 

seperti yang telah disepakati.Jika karyawan disiplin, mencapai target, maka gaji 

bisa juga dinaikan. Dengan begitu secara finansial menjadi seorang karyawan 

tetap akan lebih aman. Dibandingkan bagi mereka yang menjalankan sebuah 

wirausaha, terkadang penghasilannya besar, kecil, balik modal atau bahkan 

merugi. 
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2. Punya Waktu Cuti untuk Libur 

Seorang karyawan memiliki jatah cuti setiap tahunnya, adapun lama nya waktu 

cuti sesuai dengan kebijakan operasional perusahaan.Namun yang jelas ketika 

ingin libur dapat mengacukan cuti.Waktu cuti ini digunakan untuk jalan-jalan 

menghilangkan stress. Sedangkan untuk seorang pembisnis/wirausaha yang masih 

dikerjakan sendiri, ketika mereka libur maka penghasilan pada hari-hari mereka 

libur akan terhenti. Kecuali jika memang sudah memiliki seorang pekerja yang 

membantu menjalankan bisnisnya. 

3. Dapat mengajukan cicilan dengan mudah 

Sekarang ini ingin membeli apa saja mahal, tapi dengan adanya transaksi sistem 

kredit memudahkan seseorang membeli suatu barang yang diinginkannya, seperti 

membeli alat elektronik, kendaraan dll.Dengan menjadi seorang karyawan akan 

dipermudah dalam mengajukan kredit/cicilan. Karena cukup melampirkan slip 

gaji bulanan yang menjamin bahwa cicilan tidak akan macet dan dapat dibayar. 

4. Mendapat Asuransi Kesehatan 

Saat ini setiap perusahaan bekerjasama dengan perusahaan asuransi untuk 

memproteksi atau melindungi para pekerjanya (karyawan), karyawan akan 

mendapatkan fasilitas asuransi kesehatan gratis dari perusahaan. Apalagi sekarang 

sudah ada BPJS Kesehatan/BPJS Ketenakerjaan yang akan memberikan jaminan 

kesehatan dan mengenai pekerjaan. 

5. Minim Resiko 

Menjadi seorang karyawan memiliki resiko yang lebih kecil soal ekonomi, karena 

seperti yang disebutkan diatas yaitu telah memiliki penghasilan tetap.Sedangkan 

seorang pembisnis memiliki sebuah resiko, disamping potensi penghasilan besar 

juga tidak menutup kemungkinan bisa bangkrut. 

6. Punya Uang Pensiun 

Salah satu keuntungan menjadi seorang karyawan yaitu memiliki uang pensiun 

yang menjamin kebutuhan dihari tuanya. Perusahaan tempat bekerja akan 

memberikan balasan untuk mencukupi kebutuhan disaat sudah masuk usia tidak 
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produktif, bagi para pembisnis/wirausaha harus memikirkan sendiri mengenai 

kebutuhan disaat pensiun. 

7. Waktu kerja lebih teratur dan produktif 

Menjadi karyawan tetap disebuah perusahaan memiliki jam kerja yang teratur 

yaitu secara umum memiliki waktu kerja selama 8 jam sehari (Minggu Libur). 

Ketika bekerja lebih dari jam kerja (lembur) maka akan mendapatkan gaji 

tambahan. 

 

2.2.6 PKWT(Perjanjian Kerja untuk waktu Tertentu) 

 Berdasarkan Pasal 1 angka 14 UU No. 13 Tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan yang dimaksud dengan perjanjian kerja adalah perjanjian antara 

pekerja/buruh dengan pengusaha atau pemberi kerja yang memuat syarat-syarat 

kerja, hak , dan kewajiban para pihak. Perjanjian kerja dibuat secara tertulis atau 

lisan.Pada prinsipnya perjanjian dibuat secara tertulis, namun melihat kondisi 

masyarakat yang beragam dimungkinkan perjanjian kerja secara lisan.Menurut 

abdul hakim (2014) prinsip yang menonjol dalam perjanjian kerja yaitu adanya 

ketertarikan seseorang (pekerja/buruh) kepada orang lain (pengusaha) untuk 

bekerja dibawah perintah dengan menerima upah.  

PKWT untuk pekerja yang bersifat musisman adalah pekerjaan yang 

pelaksanaannya tergantung pada musim atau cuaca. PKWT yang dilakukan untuk 

pekerjaan yang bersifat musiaman hanya dapat dilakukan untuk satu jenis 

pekerjaan pada musim tertentu . Pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan untuk 

memenuhi pesanan atau target tertentu dapat dilakukan dengan PKWT sebagai 

pekerjaan musiman. PKWT yang bersifat musiman tidak dapat dilakukan 

pembaharuan. 

 

2.2.7 Outsourcing 

 Outsourcing merupakan suatu istilah yang digunakan dalam perekrutan 

tenaga kerja.Memperkerjakan karyawan dalam ikatan kerja outsourcing 

tampaknya sedang menjadi trend atau model bagi pemilik atau pemimpin 
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perusahaan baik itu perusahaan milik negara maupun perusahaan milik 

swasta.Banyak perusahaan yang memerlukan tenaga tidak perlu susah-susah 

mencari, menyeleksi dan melatih tenaga kerja yang dibutuhkan (Suhardi,2006:5). 

 Istilah outsourcing mulai terdengar dalam dunia usaha dan hukum di 

Indonesia sekitar tahun 1990-an. Outsourcing didefinisikan sebagai usaha untuk 

mengontrakkan suatu kegiatan pada pihak luar untuk memperoleh layanan yang 

dibutuhkan (indrajit & Djokopranoto, 2003:2). Maksudnya adalah memberikan 

sebagian perusahaan (pemakai jasa pekerjaan ) pada perusahaan lain (perusahaan 

penyedia jasa pekerja/outsourcing provider) untuk mengerjakannya. Penerapan 

sistem kerja outsourcing ini dilakukan untuk menekan tingginya angka 

pengangguran. Perusahaan membutuhkan tenaga kerja untuk melaksanakan proses 

produksi, jika tenaga kerja tersebut tersedia dengan harga murah, maka 

perusahaan akan banyak melakukan rekrutment tenaga kerja, sehingga hal ini 

akan mengurangi tingginya tingkat pengangguran. Namun demikian, penetapan 

diperbolehkannya perusahaan memperkerjakan buruh outsourcing akansemakin 

memperlemah kedudukan buruh dan rawan terhadap ancaman eksploitasi. Bagi 

perusahaan, menggunakan system outsourcing sangat menguntungkan.Perusahaan 

juga bervariasi macamnya, ada yang sebagian pengguna (user) dan sebagai 

penyedia (supplier) tenaga kerja outsourcing.Tentunya hal ini dilakukan sebagai 

strategi bisnis ketenagakerjaan.Para pengusaha berpendapat, jika outsourcing 

merupakan alternative yang terbaik saat ini sebagai bentuk efektivitas tenaga kerja 

dan efesiensi bagi perusahaan. 

 Beberapa pakar serta praktisi outsourcing (Alih Daya) dari Indonesia juga 

memberikan definisi mengenai outsourcing, antara lain menyebutkan bahwa 

outsourcing (Alih Daya) dalam bahasa Indonesia disebut sebagai alih daya, adalah 

pendelegasian operasi dan manajemen harian dari suatu proses bisnis kepada 

pihak luar (perusahaan jasa outsourcing). Menurut (Chandra Suwondo, 

2003)Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Muzni Tambusai, Direktur Jenderal 

Pembinaan Hubungan Industrial Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

yang mendefinisikan pengertian outsourcing (Alih Daya) sebagai memborongkan 
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satu bagian atau beberapa bagian kegiatan perusahaan yang tadinya dikelola 

sendiri kepada perusahaan lain yang kemudian disebut sebagai penerima 

pekerjaan, Tambusai, Muzni (103, 2005) 

 

Keuntungan dan Kerugian Sistem Outsourcing Bagi Perusahaan dan Bagi 

Karyawan Outsourcing.Penerapan sistem outsourcing memberikan keuntungan 

juga risiko kerugian bagi suatu perusahaan, yaitu: 

1. Keuntungan sistem outsourcing bagi perusahaan antara lain:  

a. Fokus pada kompetensi utama 

Dengan melakukan outsourcing, perusahaan dapat fokus pada core-

business mereka.Hal ini dapat dilakukan dengan memperbaharui strategi dan 

merestrukturisasi sumber daya (SDM dan keuangan) yang ada. 

Perusahaan akan mendapatkan keuntungan dengan memfokuskan sumber daya ini 

untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, dengan cara mengalihkan pekerjaan 

penunjang diluar core-business perusahaan kepada vendor outsourcing dan 

memfokuskan sumber daya yang ada sepenuhnya pada pekerjaan strategis yang 

berkaitan langsung dengan kepuasan pelanggan atau peningkatan pendapatan 

perusahaan. 

b. Penghematan dan pengendalian biaya operasional 

Salah satu alasan utama melakukan outsourcing adalah peluang untuk 

mengurangi dan mengontrol biaya operasional. Perusahaan yang mengelola SDM-

nya sendiri akan memiliki struktur pembiayaan yang lebih besar daripada 

perusahaan yang menyerahkan pengelolaan SDM-nya kepada vendor outsourcing. 

Hal ini terjadi karena vendor outsourcing bermain dengan “economics of scale” 

(ekonomi skala besar) dalam mengelola SDM.Sama halnya dengan perusahaan 

manufaktur, semakin banyak produk yang dihasilkan, semakin kecil biaya per-

produk yang dikeluarkan.Bagi vendor outsourcing, semakin banyak SDM yang 

dikelola, semakin kecil juga biaya per-orang yang dikeluarkan.Selain itu, karena 

masalah ketenagakerjaan adalah core-business, efisiensi dalam mengelola SDM 

menjadi perhatian utama vendor outsourcing.Dengan mengalihkan masalah 
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ketenagakerjaan kepada vendor outsourcing, perusahaan dapat melakukan 

penghematan biaya dengan menghapus anggaran untuk berbagai investasi di 

bidang ketenagakerjaan termasuk mengurangi SDM yang diperlukan untuk 

melakukan kegiatan administrasi ketenagakerjaan. Hal ini tentunya akan 

mengurangi biaya overhead perusahaan dan dana yang dihemat dapat digunakan 

untuk proyek lain yang berkaitan langsung dengan peningkatan kualitas 

produk/jasa.  

Bagi kebanyakan perusahaan, biaya SDM umumnya bersifat tetap (fixed 

cost). Saat perusahaan mengalami pertumbuhan positif, hal ini tidak akan 

bermasalah. Namun saat pertumbuhan negatif, hal ini akan sangat memberatkan 

keuangan perusahaan. Dengan mengalihkan penyediaan dan pengelolaan SDM 

yang bekerja diluar core-business perusahaan kepada vendor outsourcing, 

perusahaan dapat mengendalikan biaya SDM dengan mengubah fixed cost 

menjadi variable cost, dimana jumlah SDM disesuaikan dengan kebutuhan core-

business perusahaan. Pentingnya mengendalikan biaya SDM dapat kita lihat saat 

ini.Krisis yang disebabkan oleh kerapuhan dan ketidakpastian ekonomi serta 

politik global menyebabkan pendapatan perusahaan terus menurun.Hal ini 

diperparah dengan munculnya kompetitor-kompetitor baru yang membuat 

persaingan pasar menjadi tidak sehat. Situasi ini menyebabkan perusahaan-

perusahaan baik besar maupun kecil berusaha keras untuk tetap bertahan hidup 

dengan cara melakukan PHK besar-besaran untuk mengurangi fixed cost yang 

umumnya berada dikisaran 60-70% dari total biaya rutin. 

c. Memanfaatkan kompetensi vendor outsourcing 

Karena core-business-nya dibidang jasa penyediaan dan pengelolaan 

SDM, vendor outsourcing memiliki sumber daya dan kemampuan yang lebih baik 

dibidang ini dibandingkan dengan perusahaan.Kemampuan ini didapat melalui 

pengalaman mereka dalam menyediakan dan mengelola SDM untuk berbagai 

perusahaan. Saat menjalin kerjasama dengan vendor outsourcing yang 

profesional, perusahaan akan mendapatkan keuntungan dengan memanfaatkan 

keahlian vendor outsourcing tersebut untuk menyediakan dan mengelola SDM 
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yang dibutuhkan oleh perusahaan. Untuk perusahaan kecil, perusahaan yang baru 

berdiri atau perusahaan dengan HRD yang kurang baik dari sisi jumlah maupun 

kemampuan, vendor outsourcing dapat memberikan kontribusi yang besar bagi 

perusahaan.Karena bila tidak ditangani dengan baik, pengelolaan SDM dapat 

menimbulkan masalah dan kerugian yang cukup besar bagi perusahaan, bahkan 

dalam beberapa kasus mengancam eksistensi perusahaan. 

d. Perusahaan menjadi lebih ramping dan lebih gesit dalam merespon pasar 

setiap perusahaan, baik besar maupun kecil, pasti memiliki keterbatasan 

sumber daya.  

Dengan melakukan outsourcing, perusahaan dapat mengalihkan sumber 

daya yang terbatas ini dari pekerjaan-pekerjaan yang bersifat non-core dan tidak 

berpengaruh langung terhadap pendapatan dan keuntungan perusahaan kepada 

pekerjaan-pekerjaan strategis core-business yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan, pendapatan dan keuntungan perusahaan. 

Jika dilakukan dengan baik, outsourcing dapat membuat perusahaan menjadi lebih 

ramping dan lebih gesit dalam merespon kebutuhan pasar.Kecepatan merespon 

pasar ini menjadi competitive advantage (keunggulan kompetitif) perusahaan 

dibandingkan kompetitor.Setelah melakukan outsourcing, beberapa perusahaan 

bahkan dapat mengurangi jumlah karyawan mereka secara signifikan karena 

banyak dari pekerjaan rutin mereka menjadi tidak relevan lagi. 

e. Mengurangi resiko 

Dengan melakukan outsourcing, perusahaan mampu mempekerjakan lebih 

sedikit karyawan, dan dipilih yang intinya saja.Hal ini menjadi salah satu upaya 

perusahaan untuk mengurangi resiko terhadap ketidakpastian bisnis di masa 

mendatang.Jika situasi bisnis sedang bagus dan dibutuhkan lebih banyak 

karyawan, maka kebutuhan ini tetap dapat dipenuhi melalui 

outsourcing.Sedangkan jika situasi bisnis sedang memburuk dan harus 

mengurangi jumlah karyawan, perusahaan tinggal mengurangi jumlah karyawan 

outsourcingnya saja, sehingga beban bulanan dan biaya pemutusan karyawan 

dapat dikurangi. 
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Resiko perselisihan dengan karyawan bila terjadi PHK pun dapat dihindari karena 

secara hukum hal ini menjadi tanggung jawab vendor outsourcing. 

Berbekal pengalaman yang panjang dalam melayani berbagai jenis perusahaan, 

vendor outsourcing dapat meminimalisir masalah-masalah yang mungkin timbul 

terkait dengan penyediaan dan pengelolaan SDM. 

f. Meningkatkan efisiensi dan perbaikan pada pekerjaan-pekerjaan yang 

sifatnya non-core 

Saat ini banyak sekali perusahaan yang memutuskan untuk mengalihkan 

setidaknya satu pekerjaan non-core mereka dengan berbagai alasan. 

Mereka umumnya menyadari bahwa merekrut dan mengkontrak karyawan, 

menghitung dan membayar gaji, lembur dan tunjangan-tunjangan, memberikan 

pelatihan, administrasi umum serta memastikan semua proses berjalan sesuai 

dengan peraturan perundangan adalah pekerjaan yang rumit, banyak membuang 

waktu, pikiran dan dana yang cukup besar. Mengalihkan pekerjaan-pekerjaan ini 

kepada vendor outsourcing yang lebih kompeten dengan memberikan sejumlah 

fee sebagai imbalan jasa terbukti lebih efisien dan lebih murah daripada 

mengerjakannya sendiri.MenurutTambusai, Muzni (103, 2005) 

 

Kelemahan outsourcing bagi perusahaan antara lain:  

a. Kehilangan Kontrol Manajerial 

Ketika suatu perusahaan menandatangani kontrak untuk memiliki 

perusahaan lain melaksanakan fungsi dari seluruh departemen atau tugas tunggal, 

perusahaan tersebut memutar pengelolaan dan pengendalian fungsi itu ke 

perusahaan lain. Perusahaan tersebut akan memiliki kontrak, tapi kontrol 

manajerial akan menjadi milik perusahaan lain. Perusahaan outsourcing tidak 

akan didorong oleh standar  dan misi yang sama dengan perusahaan tersebut. 

Mereka akan didorong untuk membuat keuntungan dari layanan yang mereka 

sediakan untuk perusahaan-perusahaan dan bisnis lainnya. 

b. Biaya Tersembunyi 
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Suatu perusahaan menandatangani kontrak dengan perusahaan outsourcing 

yang akan menutupi rincian layanan yang akan mereka sediakan. Setiap hal yang 

tidak tercakup dalam kontrak akan menjadi dasar bagi sebuah perusahaan untuk 

membayar biaya tambahan. Selain itu, perusahaan akan mengalami biaya hukum 

untuk mempertahankan seorang pengacara dalam meninjau kontrak yang akan 

ditandatangani. Perusahaan outsourcing adalah perusahaan yang akan menulis 

kontrak kerja. 

c. Ancaman Keamanan dan Kerahasiaan 

Kehidupan bisnis perusahaan adalah informasi yang terus berjalan. Jika 

sebuah perusahaan memiliki gaji, catatan medis atau informasi rahasia lainnya 

yang akan dikirim kepada perusahaan outsourcing, ada resiko bahwa kerahasiaan 

dapat mempengaruhi. Jika sistem outsourcing melibatkan perusahaan yang 

memiliki fungsi berbagi data atau pengetahuan (misalnya gambar produk, 

formula, dll), hal ini harus diperhitungkan.Mengevaluasi perusahaan outsourcing 

dengan hati-hati untuk memastikan data perusahaan dilindungi dan kontrak 

memiliki klausul denda jika sebuah insiden terjadi. 

d. Masalah Kualitas 

Perusahaan outsourcing akan termotivasi oleh laba. Karena kontrak akan 

memperbaiki harga, satu-satunya cara bagi mereka untuk meningkatkan 

keuntungan adalah dengan menurunkan biaya. Selama mereka memenuhi 

persyaratan kontrak, perusahaan akan membayar. Selain itu, perusahaan akan 

kehilangan kemampuan untuk dengan cepat menanggapi perubahan lingkungan 

bisnis. Kontrak ini akan sangat spesifik dan perusahaan akan membayar biaya 

tambahan untuk perubahan. 

e. Terikat pada Kesejahteraan Keuangan Perusahaan Lain 

Karena sebuah perusahaan akan membalik bagian dari operasi bisnis 

perusahaan ke perusahaan lain, maka perusahaan tersebut akan dikaitkan dengan 

kesejahteraan keuangan perusahaan tersebut. Maka sebuah perusahaan 

outsourcing bisa bangkrut dan meninggalkan perusahaan tersebut.Sistem 
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Outsourcing juga memiliki keuntungan dan kerugian bagi pekerja outsource. 

Keuntungan dan kerugian tersebut adalah sebagai berikut: 

Keuntungan sistem outsourcing bagi pekerja outsoucing antara lain  

a. Menjadi karyawan outsourcing  adalah lebih baik, untuk seseorang yang 

mengkhususkan diri/spesialisasi pada suatu bidang tertentu 

Dengan menjadi spesialis pada suatu bidang, seseorang bisa menguasai 

sesuatu secara mendalam, dan jika skill yang dikuasainya masuk dalam kategori 

IN DEMAND, dengan status karyawan outsourcing, dia bisa memilih mau bekerja 

dimana, bisa di luar negeri atau pun di dalam negeri, dan tentu saja, bisa memilih 

penghasilan berapa yang mau diambil. Dan memungkinkan pula untuk mengambil 

beberapa pekerjaan sekaligus. 

b. Ingin mengembangkan diri secara lebih leluasa, tanpa harus mentok pada 

suatu jenjang jabatan di suatu perusahaan 

Menjadi karyawan outsourcing adalah salah satu solusi bagi seseorang 

yang Ingin mengembangkan diri secara lebih leluasa, tanpa harus mentok pada 

suatu jenjang jabatan di suatu perusahaan.Menjadi karyawan tetap, tentu harus 

mengikuti career path yang sudah ditentukan oleh perusahaan, yaitu setelah 

jabatan x, kemudian y. sebelum menjabat jabatan r, terlebih dahulu harus 

menduduki jabatan q, dst, dimana untuk menduduki suatu jabatan, akan banyak 

hal yang diperhatikan, diantaranya biasanya adalah: tingkat pendidikan, masa 

kerja, dan lainnya. 

c. Pekerja outsourcing akan menggunakan seluruh kemampuannya dalam 

bekerja.  

Dengan adanya outsourcing maka mereka akan mendapatkan suatu 

keterampilan yang belum mereka miliki sebelumnya dan jika telah memiliki 

kemampuan tersebut maka pekerja akan menambah kemampuan mereka dengan 

bekerja di outsourcing. Pekerjaan tersebut akan menjadi lebih bermanfaat jika 

pekerjanya mampu menerapkan ilmu yang mereka dapat dari perusahaan 
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penerima. Kemudian mereka mengembangkan keterampilan tersebut untuk 

menambah daya saing dalam meraih lapangan pekerjaan. 

 

d. Kemudahan Dalam Mencari Kerja 

Sebelum mendapatkan pekerjaan tetap, dengan adanya outsourcing akan 

membantu tenaga kerja yang belum bekerja untuk disalurkan kepada perusahaan-

perusahaan yang membutuhkan tenaga dari perusahaan outsourcing tersebut.  

 

Kerugian sistem outsourcing bagi pekerja ousoucing antara lain:  

a. Keberlanjutan mendapatkan pekerjaan yang tidak pasti 

Perusahaan outsourcing hanya mampu menampung para pekerja yang 

mengikatkan diri pada perusahaan outsourcing mereka, namun tidak serta merta 

mereka langsung dijadikan pekerja tetap dari suatu perusahaan. Penugasan mereka 

menunggu penugasan dari perusahaan yang akan menerima mereka bekerja. 

b. Sistem Kontrak 

Dengan sistem kontrak, akan menyulitkan para pekerja outsource dalam 

menentukan masa depan. Sistem kontrak akan berjalan sesuai dengan tanggal 

berlaku atau masa berlaku sesuai dengan yang diperjanjikan di awal. Maka dari 

itu kontrak tidak memberikan jaminan bagi kehidupan pekerja outsourcing dimasa 

datang. 

c. Tidak adanya Serikat Pekerja 

Tidak adanya serikat pekerja, membuat pekerja akan kesusahan di saat 

terjadi perselisihan baik antara perusahaan dan pekerja, maupun antara pekerja 

dengan pekerja. Mereka hanya mengandalkan atasan dan HRD sebagai penengah 

dalam penyelesaian perselisihan tersebut. 

 

2.2.8 Hasil Produksi 

1. Lahan Pertanaman 

Tanah sebagai salah satu faktor produksi merupakan pabrik hasil-hasil 

pertanian yaitu tempat dimana produksi berjalan dan darimana hasil produksi ke 
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luar.Faktor produksi tanah mempunyai kedudukan paling penting. Hal ini terbukti 

dari besarnya balas jasa yang diterima oleh tanah dibandingkan faktor-faktor 

produksi lainnya ( Mubyarto, 1995). 

Rukmana, Rahmad (83,2002), Pengolahan tanah secara sempurna sangat 

diperlukan agar dapat memperbaiki tekstur dan struktur tanah, memberantas 

gulma dan hama dalam tanah, memperbaiki aerasi dan drainase tanah, mendorong 

aktivitas mikroorganisme tanah serta membuang gas-gas beracun dari dalam 

tanah. Penyiapan lahan untuk tanaman jagung dapat dilakukan dengan tiga cara 

yaitu tanpa olah tanah (TOT) atau disebut zero tillage, pengolahan tanah 

minimum (minimum tillage) dan pengolahan tanah maksimum (maximum tillage)  

 

2. Modal (sarana produksi) 

Dalam kegiatan proses produksi pertanian, maka modal dibedakan 

menjadi dua macam yaitu modal tetap dan tidak tetap. Perbedaan tersebut 

disebabkan karena ciri yang dimiliki oleh model tersebut.Faktor produksi seperti 

tanah, bangunan, dan mesin-mesin sering dimasukkan dalam kategori modal tetap. 

Dengan demikian modal tetap didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan dalam 

proses produksi yang tidak habis dalam sekali proses produksi tersebut. Peristiwa 

ini terjadi dalam waktu yang relative pendek dan tidak berlaku untuk jangka 

panjang Soekartawi,(79, 2003).Sebaliknya dengan modal tidak tetap atau modal 

variabel adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi dan habis dalam 

satu kali dalam proses produksi tersebut, misalnya biaya produksi yang 

dikeluarkan untuk membeli benih, pupuk, obat-obatan, atau yang dibayarkan 

untuk pembayaran tenaga kerja. 
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2.2 Kerangka Berpikir Penelitian 

Berdasarkan pemikiran tersebut maka kerangka berpikir konseptual 

penelitian dijelaskan: 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka berfikir penyerapan tenga kerja 

Keterangan: 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana proses perekrutan yang 

di lakukan oleh Pabrik Gula gempolkrep untuk mendapatkan tenaga kerja yang 

nanti nya akan di bagikan di beberapa golongan pekerjaan seperti karyawan tetap, 

karyawan PKWT dan karyawan Outsorsing. Melihat bagaiamana penyerapan 

tenaga kerja di tiga golongan.Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Analisis Trend. Analisis trend digunakan untuk menganalis 

penyerapantenaga kerja pada Pabrik Gula Gempolkrep dalam periode 2012-2016

Pabrik Gula Gempolkrep 

Karyawan Tetap Karyawan PKWT Karyawan Outsorcing 

Penyerapan Tenaga Kerja  

Analisis penyerapan tenaga kerja pada PG.Gempolkrep tahun 

2012-2016 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan langkah penting dalam suatu 

penelitian.Kesalahan dalam metode penelitian yang digunakan mengakibatkan 

kesalahan dalam pengambilan data, analisis data serta pengambilan kesimpulan 

hasil penelitian.dalam bab ini akan dibahas komponen-komponen metode 

penelitian yang akan digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini. komponen-

komponen tersebut meliputi rancangan penelitian, definisi operasional 

variabel,tempat dan fokus penelitian, metode penentuan informan, sumber data, 

metode pengumpulan data, dan analisis data.  

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif/infrensial artinya penelitian yang berhubungan dengan angka-angka 

berdasarkan teknik pengumpulan data dan analisis data yang relevan yang 

diperoleh dari situasi yang alamia.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

penyerapan tenaga kerja Pabrik Gula Gempolkrep Kecamatan Gedeg Kabupaten 

Mojokerto.Penentuan lokasi penelitian menggunakan metode purposive sampling 

daerah yang dipilih adalah Pabrik Gula Gempolkrep.Dasar pertimbangan 

pemilihan daerah penelitian ini dikarenakan pabrik tersebut banyak menyerap 

tenaga kerja.Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode analisis 

dokumen dan wawancara, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, dan analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif presentase. 

 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini meliputi: 

Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya lapangan pekerjaan yang sudah 

terisi yang tercermin dari banyakanya jumlah penduduk yang bekerja di 

PG.Gempolkrep.Penduduk yang bekerja terserap dan tersebar di tiga golongan 

tenaga kerja karyawan tetap, PKWT dan juga outsourcing.Namun sebagian besar 
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penduduk di Mojokerto berada di golongan PKWT.Terserapnya penduduk yang 

bekerja pada golongan PKWT disebabkan oleh adanya permintaan tenaga kerja. 

 

3.3 Tempat Dan Fokus Penelitian 

 Penentuan tempat penelitian menggunakan purposive sampling, yaitu 

tempat penelitian yang ditentukan secara sengaja, peneliti menentukan sendiri 

semple yang diambil karena ada pertimbangan tertentu.Penelitian ini dilaksanakan 

di Pabrik Gula Gempolkrep Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto.Pabrik Gula 

Gempolkrep ini merupakan pabrik yang terletak di lingkungan Jln.Raya Gedeg 

Mojokerto Desa Gempolkrep.Pertimbangan dalam melakukan penelitian ini 

adalah karena pabrik tersebut banyak menyerap tenaga kerja pada Kecamatan 

Gedeg Kabupaten Mojokerto. 

 

3.4 Metode Penentuan Informan 

 Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive, dimana 

memilih informan yang di anggap paling tahu dalam penelitian ini.Informan yang 

dimaksud adalah Devisi Manejemen Sumber Daya Manusia sebagai sasaran 

penelitian yang telah mengetahui tentang tenaga kerja di Pabrik Gula Gempolkrep 

Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto. 

 

3.5 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sumber 

data primer maupun data sekunder.Data primer adalah data yang 

dikumpulkanyang diperoleh langsung dari sumbernya sehingga dapat memberikan 

informasi yang dibutuhakan oleh peneliti secara menyeluruh.Data primer 

diperoleh dari hasil  wawancara kepala dan asisten divisi manejemen sumber daya 

manusia Pabrik Gula Gempolkrep Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto. 

Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh orang lain). Data 

sekunder diperoleh dari dokumen yang berhubungan dengan Pabrik Gula 
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Gempolkrep, gambaran umum pola rekrutmen tenaga kerja dan jumlah karyawan 

tetap, PKWT, dan outsoucing dari tahun 2012-2016, serta data pelengkap lainnya 

yang diperoleh dari Pabrik Gula Gempolkrep Kecamatan Gedeg Kabupaten 

Mojokerto. 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

3.6.1 Metode Dokumen  

Metode dokumen merupakan metode tambahan atau metode pelengkap 

dalam pengumpulan data-data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Dokumen 

yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dokumen pribadi dan 

dokumen resmi. Dokumen pribadi berupa sejara PG.Gempolkrep, stuktur 

organisasi PG. Gempolkrep, dan foto–foto kegiatan penelitian dengan kepala 

menejemen dan asisten divisi menejemen sumber daya manusia.Sedangkan 

dokumen resmi berupa daftar karyawan tetap,outsoucing dan PKWT pada tahun 

2012-2016. 

3.6.2 Metode Wawancara 

 Dalam penelitian ini, metode wawancara digunakan untuk mendapatkan 

keterangan lebih lanjut tentang proses perekrutan tenaga kerja dan penyerapan 

tenaga kerja dalam periode lima tahun terakhir. Wawancara merupakan suatu 

bentuk komunikasi verbal atau percakapan untuk memperoleh informasi. Proses 

wawancara yang dilakukan pada penelitian ini ditujukan kepada Asisten Manajer 

bidang SDM Pabrik Gula Gempolkrep. Metode ini digunakan sebagai alat 

pengumpul data pelengkap sekaligus untuk memperoleh kebenaran data yang 

diperoleh dari dokumen yang ada. 

 

3.7 Metode Analisis Data 

Data dari hasil penelitian ini dikumpulkan untuk selanjutnya di analisis 

secara deskriptif. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif presentase, yaitu penyajian data dalam bentuk tulisan dan 

menerangkan apa adanya sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian. 
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3.7.1 Deskriptif presentase 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dengan 

menggunakan analisis deskriptif atau statistik deskriptif.Menurut Sugiono 

(2003:21) bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memeberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 

data sempel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 

3.7.2Angka Presentase 

 Angka presentase digunakan untuk mencari perbandingan secara relatif 

antara nilai satu dengan yang lain. Perbandingan ini dilakukan karena adanya 

perbedaan angka yang tidak menentu.Analisis penyerapan tenaga kerja tetap, 

tenaga kerja PKWT dan tenagaoutsoucing Pabrik Gula Gempolkrep Kecamatan 

Gedeg Kabupaten Mojokerto ini  menggunakan angka presentase. Adapun angka 

presentasedapat dirumuskan:  

 % Penyerapan  =
                

        
        

 

     (Apriyanti dalam  Maulana, 2015:8) 

 

Keterangan:  

Tahun x : Tahun sekarang  

Tahun x-1 : Tahun sebelumnya 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan  penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa penyerapan tenaga kerja di PG.Gempolkrep pada golongan tenaga kerja 

pegawai tetap,tenaga kerja PKWT dan tenaga kerja outsoucing yang dilihat dari 

penyerapan tenaga kerja tahun 2012-2016 mengalami kenaikan dan penurunan 

(fluktuasi). Kenaikan disebabkan adanya kebutuhan PG. Gempolkrep terhadap 

tenaga kerja guna memyukupi produksi gula dalam memenuhi kebutuhan gula 

dalam negeri maupun luar negeri serta adanya kebijakan yang dibuat oleh 

pemerinta bahwa target swasembada gula 2014 sebesar 5,7 juta ton.  

Penurunan disebabkan adanya penyerapan tenaga kerja mengalami 

pemutusan hubungan kerja, pensiun,promosi kerja, tidak terrekrut  kembali tenaga 

kerja pada tahun sebelumnya dan kebutuhan PG.Gempolkrep yang menyesuaikan 

dengan kebutuhan produksi ditiap tahunnya. Hal ini juga di akibatkan oleh 

pasokan bahan baku mentah yaitu tebu dalam memperoduksi gula tergantung dari 

panen yang dilakukan oleh petani tebu.Ditambah lagi dengan kebijakan 

PG.Gempolkrep yang menekan biaya produksi dengan melakukan pengurangan 

tenaga kerja manusia yang digantikan dengan mesin dengan begitu tenaga kerja 

yang dibutuhkan tidak terlalu banyak.Dan penurunan tenaga kerja manusia ke 

tenaga mesin ternyata lebih efektif. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka saran yang dapat peneliti 

berikan adalah bagi penyerapan tenaga kerja di PG.Gempolkrep pada golongan 

tenaga kerja pegawai tetap,tenaga kerja PKWT dan tenaga kerja outsoucing yang 

dilihat dari penyerapan tenaga kerja tahun 2012-2016. Hendaknya lebih 

memperhatikan penggunaan tenaga kerja agar dapat berpengaruh penting untuk 

meningkatkan produksi gula dalam mencukupi kebutuhan gula di Indonesia.
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LAMPIRAN A 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL RUMUSAN MASALAH INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN 

ANALISIS 

PENYERAPAN 

TENAGA KERJA 

DI PABRIK GULA 

GEMPOLKREP  

(Studi kasus 

PT.Perkebunan 

Nusantara X di 

Kecamatan Gedeg 

Kabupaten 

Mojokerto Periode 

Tahun 2012-2016) 

 

 

1. Bagaimanapenyerapan tenaga 

kerja tetap pada Pabrik Gula 

Gempolkrep tahun 2012-

2016? 

2. Bagaimana penyerapan 

tenaga kerja PKWT pada 

Pabrik Gula Gempolkrep 

tahun 2012-2016? 

3.  Bagaimana penyerapan 

tenaga kerja outsourcing pada 

pabrik Gula Gempolkrep 

tahun 2012-2016?  

Indikator 

Penyerapan 

adalah tenaga 

kerja. 

 

1. Data Sekunder: 

Data proses 

rekrutment tahun 

2012-2016. 

2. Informan: 

Menejemen sumber 

daya manusia 

PG.Gempolkrep 

Kecamatan Gedeg 

Kabupaten 

Mojokerto. 

3. Bahan rujukan : 

Buku, dan literatur 

lain terkait. 

1. Penentuan lokasi menggunakan 

metode purposive sampling 

2. Pengumpulan data menggunakan 

metode,wawancara, dan 

 dokumentasi. 

3. Analisis data menggunakan  

pendekatan deskriptif kuantitatif. 

4. Analisi deskriptif presentase 

dirumuskan:  

%Penyerapan= 

                       

           
       

 

6
3
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LAMPIRAN B 

 

TUNTUNAN PENELITIAN 

1. Tuntunan Wawancara 

No Data yang Diperoleh Sumber Data 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

Penyerapan tenaga kerja Tetap,PKWT dan 

Outsourcing 

 

 

Roling pekerja PKWT  di PG.Gempolkrep 

 

 

Produksi Gula PG.Gempolkrep  

 

 

Manajemen 

Sumber Daya 

Manusia  

Manajemen 

Sumber Daya 

Manusia 

Manajemen quality 

kontrol 
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2. Tuntunan Dokumen 

No Data yang Diambil Sumber Data 

1. 

 

2. 

 

 

3. 

 

 

4. 

 

 

5. 

 

 

6. 

 

 

  7 

 

 8 

 

Peta Lokasi PG.Gempolkrep 

 

Sejarah singkat berdirinya 

PG.GempolkrepKecamatan Gedeg Kabupaten 

Mojokerto 

Struktur Organisasi PG.Gempolkrep 

 

 

Jumlah tenaga kerja PG.Gempolkrep 

 

 

Data jumlah karyawan tetap tahun 2012-2016 

PG.Gempolkrep 

 

Data jumlah karyawan PKWT tahun 2012-

2016 PG.Gempolkrep 

 

Data jumlah karyawan outsoucing tahun 2012-

2016 PG.Gempolkrep 

Data Hasil Produksi tahun 2012-2016 

Peta Lokasi Kecamatan 

Gedeg 

Divisi Manajemen 

Sumber Daya Manusia  

 

Divisi Manajemen 

Sumber Daya Manusia  

 

Divisi Manajemen 

Sumber Daya Manusia  

 

Divisi Manajemen 

Sumber Daya Manusia  

 

Divisi Manajemen 

Sumber Daya Manusia 

 

Divisi Manajemen 

Sumber Daya Manusia 

Divisi Qualiti kontrol 
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LAMPIRAN C 

PEDOMAN WAWANCARA  

Wawancara untuk kepala manager SDM PG.Gempolkrep Kecamatan Gedeg 

Kabupaten Mojokerto. 

Nama Lengkap : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Jabatan  : 

Pertanyaan  : 

 

1. Kepada siapa data tenaga kerja tetap, tenaga kerja PKWT, dan tenaga kerja 

outsoucing di PG.Gempolkrep Kecamatan Gedeg kabupaten Mojokerto 

diminta? 

2. Siapa penanggung jawab terkait dengan pengelolahan data tenaga kerja tetap, 

tenaga kerja PKWT, dan tenaga kerja outsoucing di PG.Gempolkrep 

Kecamatan Gedeg kabupaten Mojokerto? 

3. Bagaimana proses penyerapan tenaga kerja tetap, tenaga kerja PKWT, dan 

tenaga kerja outsoucing di PG.Gempolkrep Kecamatan Gedeg kabupaten 

Mojokerto? 

4. Selama tahun 2012-2016 apa saja yang mempengaruhi fluktuasi penyerapan 

tenaga kerja tetap, tenaga kerja PKWT, dan tenaga kerja outsoucing di 

PG.Gempolkrep Kecamatan Gedeg kabupaten Mojokerto? 

5. Bagaimana cara PG.Gempolkrep mempertahankan kwalitas yang di miliki 

oleh  tenaga tetap, tenaga kerja PKWT, dan tenaga kerja outsoucing di 

PG.Gempolkrep Kecamatan Gedeg kabupaten Mojokerto? 

6. Apa dampak dari kebijakan yang dibuat oleh pemerintah mengenai 

swasembada gula pada tahun 2014? 

7. Apakah PG.Gempolkrep mengadakan pelatihan khusus untuk tenaga kerja 

tetap, tenaga kerja PKWT, dan tenaga kerja outsoucing di PG.Gempolkrep 

Kecamatan Gedeg kabupaten Mojokerto? 
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8. Mengapa terjadi proses penurunan yang pesat terhadap jumlah tenaga kerja 

outsoucing pada tahun 2013-2016? 

9. Apa jasa bentuk kesejateraan yang diberikan PG.Gempolkrep kepada para 

tenaga kerja ? 
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LAMPIRAN D 

HASIL WAWANCARA 1 

 

Wawancara dengan Karyawan manajemen SDM PG.Gempolkrep 

Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto. 

 

Nama Lengkap  : Teguh Budiyono S.Sos 

Umur     : 50tahun 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Jabatan    : Manajer SDM 

 

1. Kepada siapa data tenaga kerja tetap, tenaga kerja PKWT, dan tenaga 

kerja outsoucing di PG.Gempolkrep Kecamatan Gedeg kabupaten 

Mojokerto diminta? 

”Asisten manajer SDM yang bertanggung jawab menyimpan semua 

data-data tenaga kerja kerja tetap, tenaga kerja PKWT, dan tenaga 

kerja outsoucing di PG.Gempolkrep”. 

2. Siapa penanggung jawab terkait dengan pengelolahan data tenaga 

kerja tetap, tenaga kerja PKWT, dan tenaga kerja outsoucing di 

PG.Gempolkrep Kecamatan Gedeg kabupaten Mojokerto? 

“Asisten manajer SDM yang bertanggung jawab terkait dengan 

pengelolahan  semua data-data tenaga kerja kerja tetap, tenaga kerja 

PKWT, dan tenaga kerja outsoucing di PG.Gempolkrep”. 

3. Bagaimana proses penyerapan tenaga kerja tetap, tenaga kerja PKWT, 

dan tenaga kerja outsoucing di PG.Gempolkrep Kecamatan Gedeg 

kabupaten Mojokerto? 

“Proses penyerapan tenaga kerja tetap, tenaga kerja PKWT, dan 

tenaga kerja outsoucing yang di lakukan oleh PG.gempolkrep ini 

melalui proses rekrutment yang dinaungi dan diawasi langsung oleh 

kantor direksi pusat yakni PTPN X yang berada di Surabaya, yang 
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nantinya akan di laksanakan oleh PG.gempolkrep sebagai tempat 

penyelenggara”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


70 

 

 

HASIL WAWANCARA 2 

 

Wawancara dengan Karyawan manajemen SDM PG.Gempolkrep 

Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto. 

 

Nama Lengkap  : Niko Hermawan, SH 

Umur     : 35tahun 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Jabatan    : Asisten Manajer SDM 

 

1. Selama tahun 2012-2016 apa saja yang mempengaruhi fluktuasi 

penyerapan tenaga kerja tetap, tenaga kerja PKWT, dan tenaga kerja 

outsoucing di PG.Gempolkrep Kecamatan Gedeg kabupaten Mojokerto? 

“Naik atau turunnya penyerapan tenaga kerja yang di lakukan oleh 

PG.Gempolkrep pada kurun waktu 5 tahun terakhir ini merupakan hal 

yang biasa di lakukan oleh beberapa pabrik maupun perusahaan terutama 

yang bergerak pada bidang industry perkebunan.Penyerapan tenga kerja 

yang di lakukan oleh PG.Gmpolkrep sesuai dengan kebutuhan tiap 

tahunnya”. 

2. Bagaimana cara PG.Gempolkrep mempertahankan kwalitas yang di miliki 

oleh  tenaga tetap, tenaga kerja PKWT, dan tenaga kerja outsoucing di 

PG.Gempolkrep Kecamatan Gedeg kabupaten Mojokerto? 

“Sebenarnya bukan mempertahankan kwalitas, melaikan menciptakan 

para tenaga kerja dengan kwalitas sumber daya manusia yang bagus, 

guna menciptakan hasil produksi gula yang memiliki kwalitas yang bagus 

pula.Dengan begitu PG.Gempolkrep mendapatkan keuntungan”. 

3. Apa dampak dari kebijakan yang dibuat oleh pemerintah mengenai 

swasembada gula pada tahun 2014? 

“Dampak dari kebijakn yang di buat oleh pemerintah pada tahun 2014 

mengenai swasembada gula yang di targetkan. Pemerintah berharap pada 

tahun 2014 produksi gula dalam negeri mampu memenuhi kebutuhan gula 
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konsumsi serta industry makanan dan minuman sebesar 5,7 ton yang 

terdiri dari 2,96 juta ton untuk konsumsi langsung masyarakat dan 2,7 

juta ton untuk keperluan industri. Pada tahun tersebut PG.Gempolkrep 

berupaya untuk meningkatkan hasil produksi dengan menyerap tenaga 

kerja yang tinggi serta memperluas lahan tanaman tebu”. 

4. Apakah PG.Gempolkrep mengadakan pelatihan khusus untuk tenaga kerja 

tetap, tenaga kerja PKWT, dan tenaga kerja outsoucing di PG.Gempolkrep 

Kecamatan Gedeg kabupaten Mojokerto? 

”Pelatihan atau biasa disebut training yang di berikan pada para tenaga 

kerja tetap dan juga tenaga kerja PKWT ini dilakukan pada saat akan 

berlangsungnya giling, seperti pemberian arahan pekerjaan yang akan di 

laksanakn pada masa giling berlangsung hal ini biasanya di lakukan oleh 

tenaga ahli seperti mandor dan kepala bagian. Pelatihan atau training 

yang di berika pada karyawan bertujuan untuk para karyawan baru yang 

dilatih diharapkan mendapatkan Ilmu pengetahuan yang cukup untuk 

dapat mengerjakan tugasnya yang akan diberikan. Para karyawan baru 

yang dilatih diharapkan dapat dan mampu melakukan tugas saat 

ditempatkan pada proses yang telah ditentukan”. 

5. Mengapa terjadi penurunan yang pesat terhadap jumlah tenaga kerja 

outsoucing pada tahun 2013-2016? 

“Jumlah yang ada pada tahun 2012 terutama pada 5 bagian kerja yaitu 

Tanaman, Teb.angkut, Instalasi, Pengolahan, Quality Control, hal ini di 

sebabkan karena tenaga kerja outsoucing sudah tidak lagi di butuhkan 

atau dengan kata lain pihak PG.Gempolkrep sudah tidak lagi melanjutkan 

kontrak kerja pada pihak penyelur tenaga kerja outsoucing. 

PG.Gempolkrep merasa bahwa sudah cukup memiliki tenaga kerja pada 5 

bidang tenaga kerja tersebut sebagai pegawai tetap”. 

 

6. Apa jasa bentuk kesejateraan yang diberikan PG.Gempolkrep kepada para 

tenaga kerja ? 
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“PG.Gempolkrep memberikan kebijakan mengenai kesejateraan 

karyawan seperti rumah dinas, ada juga tunjangan hari raya(THR), para 

pekerja juga di berikan gula biasanya di sebut sebagai icip-icip setelah 

masa giling, karyawan juga di berikan fasilitas untuk bisa kredit dan 

pinjaman di koperasi”. 
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HASIL WAWANCARA 3 

Wawancara dengan Karyawan manajemenQuality Control 

PG.Gempolkrep Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto. 

 

Nama Lengkap  : Redy Ardianto, ST 

Umur     : 35tahun 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Jabatan    : Asisten Manajer Quality Control 

 

1. Apa penyebab dari peningkatan hasil produksi gula dengan jumlah tenag 

kerja yang mengalami penurunan? 

“pengurangan atau tidak terrekrutnya tenaga kerja kembali pada 

tahun sebelumnya karena PG.Gempolkrep sedang menambah atau 

menggantikan tenaga SDM dengan tenaga mekanik atau dengan 

tenaga mesin yang bertujuan untuk efensiensi waktu,menekan 

biaya produksi dan juga mengikuti perkembangan jaman yang 

semakin maju, diharapkan penambahn mesin ini dapat 

menghasilkan produk gula yang lebih baik dan lebih efektif, 

karena PG. Gempolkrep tidak dapat menaikan harga gula di 

pasaran dengan begitu PG.Gempolkrep di tuntut untuk memiliki 

strategi yang tetap membawa keuntungan”(R,35thn)  

2. Apa saja upaya PG.Gempolkrep dalam menaikan jumlah produksi 

gula guna mencukupi kebutuhan pasar? 

“upaya yang PG.Gempolkrep lakukan saat ini sedang mencoba 

untuk menambah mesin yang canggih karena bagaimanapun juga 

PG.gempolkrep ini adalah pabrik peninggaln jaman belanda yang 

membutuhkan perewatan serta perhatian khusus demi 

keberlangsungan proses produksi gula yang memiliki kualitas yang 

bagus, inovasi-inovasi dan juga strategi yang baik, kualitas bahan 
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baku tebu juga masih kita galangkan pada para petani tebu,  dan 

memperbaiki system untuk memberikan hasil yang lebih baik lagi”  
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LAMPIRAN E 

Gedung Direksi PTPN X yang berlokasi di Jembatan Merah Surabaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengurus suat perijinan untuk Penelitian ke kantor direksi PTPN X 
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Stuktur organisasi PG.Gempolkrep 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

Proses pengambilan data dan surat ijin penelitian 
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Surat Ijin Penelitian dari Universitas jember 
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Surat Ijin Penelitian dari Direksi PTPN X ke PG.Gempolkrep 
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Data Tenaga kerja Tetap tahun 2012-2016 PG.Gempolkrep 
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Data Tenaga Kerja PKWT tahun 2012-2016 PG.Gempolkrep 
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Data Tenaga Kerja Ousourcing 2012-2016 PG.Gempolkrep 
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Data Hasil Produksi Gula tahun 2012-2016 PG.Gempolkrep 
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Surat Selsai melakukan Penelitian 
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Peta Lokasi PG.Gempolkrep 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas 

1. Nama   : Desy Puji Lestari 

2. Tempat, tanggal lahir : Mojokerto, 21 Desember 1994 

3. Agama   : Islam 

4. Nama Ayah  : Karman 

5. Nama Ibu  : Astutik 

6. Alamat   : Ds. Ngares Rt.13/Rw.05 Kecamatan Gedeg 

Kabupaten Mojokerto 

B. Pendidikan 

NO NAMA SEKOLAH TEMPAT TAHUN 

LULUS 

1 MI-AL Hikmah  Mojokerto 2007 

2 SMP Negeri 1 Kemlagi Mojokerto 2010 

3 SMA Negeri 1 Gedeg  Mojokerto 2013 
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